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ABSTRAK

Tarsisius Dasor, 19. 75.6699. Makna Pokok Anggur Yang Benar Dalam
Yohanes 15:1-8 Dan Relevansinya Bagi Ziarah Kehidupan Imam Dewasa
Ini. Skripsi, Program Sarjana, Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat
Katolik Ledalero. 2023.

Skripsi ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan sejumlah hal tentang imam,
masalah-masalah yang dihadapinya dan krisis rohani sebagai persoalan yang mesti
diperhatikan. (2) menjelaskan konsep Yesus sebagai Pokok Anggur yang
merupakan sumber segala sesuatu dengan bertolak dari Yohanes15:1-8 dan
relevansinya bagi imam dewasa ini. (3) mendorong kesadaran para imam dewasa
ini untuk tidak menggandrungi perilaku hedonistik dan konsumeristik serta kembali
kepada Sang Pokok Anggur yang benar. Dalam tulisan ini, metode yang digunakan
adalah metode penelitian kepustakaan untuk menjelaskan kehidupan para dewasa
ini dalam kehidupan pastoralnya. Metode ini digunakan untuk mencari informasi
tentang Injil Yohanes, Masalah-masalah yang sering dilakukan para imam, Yesus
sebagai pokok anggur dan kasih, dan eksegese Yohanes 15:1-8 dan relevansinya
bagi ziarah kehidupan imam dewasa ini.

Melihat situasi ini, penulis memahami bahwa para imam dewasa ini terjebak
dalam arus kemajuan globalisasi yang sulit dikontrol sehingga melahirkan sikap
hedonistik dan konsumeristik. Tidak hanya itu, kepribadian dan kehidupan rohani
imam juga turut memudar. Hal ini berdampak pada tugasnya sebagai pelayan sabda
Allah, sebagai pelayan sakramen-sakramen, dan sebagai pemimpin umat Allah.
Selain itu, hal itu juga berpotensi merusak citra dan jati diri imam sebagai the man
of God. Para imam kehilangan arah dan motivasi panggilan sebagai pemimpin
Gereja. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk mengangkat dan menampilkan
Yesus sebagai pokok anggur yang pada-Nya terdapat suatu keselamatan dan
kekuatan baru. Tidak hanya itu, la juga adalah model dan cara hidup yang sengat
sederhana dan memperhatikan orang-orang yang lemah, miskin dan terpinggirkan.
Tentang hal itu, penginjil Yohanes menegaskan bahwa “Barang siapa tinggal di
dalam Aku dan Aku dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu tidak
akan berbuat apa-apa”.

Puncak keseluruhan eksistensi imam adalah Kristus itu sendiri. Dialah Pokok
Anggur yang benar. Dalam hal ini, poin penting yang mesti diperhatikan para imam
adalah menjadi imam yang reflektif dan sadar diri sambil bersandar pada kekuatan
Roh Kudus. Pada gilirannya, hal itu akan membantu para imam untuk mengenal jati
diri atau identitasnya. Dengan demikian, Yesus sebagai pokok anggur merupakan
kunci kesuksesan seorang imam dalam penghayatan imamat dan karya pastoralnya.

Kata kunci: Imam, Pokok Anggur, Globalisasi, Hedonistik, Konsumeristik.



ABSTRACT

Tarsisius Dasor, 19. 75.6699. The True Meaning of the Vine in John 15:1-8
and Its Relevance to the Pilgrimage of the Priest’'s Life Today. Thesis.
Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology, 2023.

This thesis aims to (1) explain a number of things about the priest, the
problems he faced and the spiritual crisis as a problem that must be considered. (2)
Explain the concept of Jesus as the Vine which is the source of all things by starting
from John 15:1-8 and its relevance for priests today. (3) Mencourage the awareness
of today's priests not to be addicted to hedonistic and consumeristic behavior and
to return to the true Vine. (4) Fulfill one of the academic requirements that must be
fulfilled to complete the Bachelor of Philosophy Education at the Ledalero Institute
of Philosophy and Creative Technology. The method used in the process of writing
this thesis is a library research method. This method is used to find information in
books, journals about the Gospel of John, problems that are often done by priests,
Jesus as the vine and love, and the exegesis of John 15:1-8 and its relevance to the
pilgrimage of priests' lives today.

Seeing this situation, the author understands that today's priests are trapped in
the flow of globalization progress which is difficult to control, giving rise to
hedonistic and consumeristic attitudes. Not only that, the personality and spiritual
life of the priest also faded. This has an impact on his duties as a minister of God's
word, as a minister of the sacraments, and as a leader of God's people. In addition,
it also has the potential to damage the image and identity of the priest as a priest the
man of God. Priests have lost their direction and motivation for calling as leaders
of the Church. Therefore, researchers are motivated to elevate and present Jesus as
the vine in whom there is a new salvation and strength. Not only that, He is also a
very simple model and way of life and cares for the weak, poor and marginalized.
About this, the evangelist John emphasized that "Whoever abides in me and | in
him, he bears much fruit, because apart from me you will do nothing".

The pinnacle of the entire existence of the priest is Christ himself. He is the
true Vine. In this case, an important point that priests must pay attention to is to be
a priest who is reflective and self-aware while relying on the power of the Holy
Spirit. In turn, this will help the priests to know their true identity. Thus, Jesus as
the vine is the key to the success of a priest in his priesthood and pastoral work.

Keywords: Priest, Vine, Globalization, Hedonistic, Consumeristic.
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